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ABSTRACT

This study discusses the sociological foundations in the development of the Arabic language
curriculum as a response to social dynamics, community needs, and global challenges that influence
the educational process. The Arabic language curriculum cannot be separated from the socio-cultural
context in which learning takes place, as language is an integral part of community life. The purpose
of this study is to identify and analyze the sociological dimensions that play a role in shaping an
Arabic curriculum that is relevant and adaptive to the changing times. This research employs a
qualitative approach using a literature review method, examining various references on educational
sociology theories, language policies, and curriculum practices within Islamic educational
environments. Data collection was conducted through documentation of primary and secondary
sources and analyzed using a descriptive-analytical approach. The results show that the development
of a sociologically-based Arabic curriculum must consider factors such as students’ social
backgrounds, intercultural communication needs, and the role of Arabic in fostering global Islamic
solidarity. Such a curriculum can serve as a bridge between local values and global demands,
promoting learning that is contextual, participatory, and inclusive in accordance with the learners’
social realities.

Keywords: Arabic Language, Curriculum Development, Sociological Foundations

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki nilai religius, kultural, dan sosial yang
tinggi, terutama dalam konteks pendidikan Islam. Sebagai bahasa Al-Qut'an dan Hadis,
penguasaan Bahasa Arab menjadi sarana penting dalam memahami ajaran Islam secara
mendalam. Namun demikian, dalam realitas sosial masyarakat Muslim, pengajaran Bahasa
Arab tidak hanya bertujuan untuk memahami teks-teks keagamaan, tetapi juga untuk
membentuk kemampuan komunikasi sosial, memperkuat identitas budaya Islam, dan
membangun koneksi lintas komunitas Muslim di berbagai belahan dunia. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum Bahasa Arab harus berlandaskan pada pendekatan sosiologis agar
mampu menjawab kebutuhan sosial peserta didik secara nyata dan kontekstual (Dewey,
1916).

Kurikulum sebagai cerminan sistem sosial seharusnya dirancang sesuai dengan nilai,
struktur, dan dinamika masyarakat. Dalam konteks ini, kurikulum Bahasa Arab harus
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memperhatikan kebutuhan sosial peserta didik, lingkungan budaya tempat mereka hidup,
serta tantangan-tantangan sosial kontemporer. Kurikulum yang mengabaikan konteks sosial
berisiko menghasilkan pendidikan yang terasing dari realitas kehidupan peserta didik. Dengan
demikian, landasan sosiologis menjadi fondasi penting dalam merancang kurikulum Bahasa
Arab yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Tyler, 1949).

Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi terhadap penguatan
aspek sosiologis dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab. Pertama, Hasan Langgulung
(1986) menyatakan bahwa pendidikan Islam, termasuk dalam pengajaran Bahasa Arab, harus
berorientasi pada realitas sosial umat serta tantangan yang mereka hadapi. Kedua, Syahrin
(2014) mengembangkan konsep pendidikan Islam transformatif yang menjadikan bahasa
sebagai alat pemberdayaan sosial dan perubahan masyarakat. Ketiga, studi Al-Mubarak
(2018) menegaskan bahwa dimensi sosial budaya harus menjadi acuan dalam menentukan isi
dan pendekatan kurikulum.

Keempat, riset oleh Ridha (2021) menemukan bahwa pembelajaran Bahasa Arab yang
berbasis pada interaksi sosial di lingkungan pesantren mampu meningkatkan motivasi dan
kebermaknaan pembelajaran. Kelima, Nasution (2000) menyoroti bahwa pendidikan yang
tidak memahami struktur sosial cenderung hanya mencetak peserta didik yang kompeten
secara akademik tetapi lemah dalam sensitivitas sosial. Kelima studi ini menunjukkan
pentingnya penguatan aspek sosiologis dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum
Bahasa Arab.

Namun demikian, terdapat gap antara realitas sosial peserta didik dan desain kurikulum
Bahasa Arab yang masih cenderung normatif, tekstual, dan tidak berorientasi pada konteks
sosial budaya mereka. Kurikulum yang terlalu menekankan pada aspek tata bahasa dan literasi
klasik sering kali mengabaikan kompetensi sosial berbahasa yang dibutuhkan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan pendidikan, keluarga, maupun masyarakat
luas (Friere, 1970).

Penelitian ini menawarkan novelty berupa model pengembangan kurikulum Bahasa
Arab berbasis nilai-nilai sosiokultural lokal yang bersinergi dengan konteks global. Model ini
mengusulkan pengintegrasian unsur budaya lokal Islam Nusantara, praktik sosial keagamaan,
serta kebutuhan komunikasi lintas komunitas Muslim sebagai bagian dari pembelajaran
Bahasa Arab. Dengan pendekatan ini, kurikulum akan lebih membumi dan menjawab
tantangan sosial-keagamaan secara nyata.

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang didasari pada pendekatan sosiologis juga
memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter peserta didik sebagai bagian dari
masyarakat Muslim global. Bahasa Arab tidak hanya menjadi alat baca kitab, tetapi juga
instrumen sosial dalam membangun solidaritas, komunikasi lintas budaya, dan penguatan
identitas keislaman yang inklusif. Dengan memperkuat dimensi sosial dalam pembelajaran,
kurikulum Bahasa Arab berpeluang menjadi wahana transformasi sosial yang signifikan (Al-
Attas, 1993).

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan
praktis dalam upaya penyusunan kurikulum Bahasa Arab yang relevan, kontekstual, dan
berbasis nilai-nilai sosial Islam. Kajian ini juga menjadi bagian dari upaya mengembangkan
paradigma pendidikan Bahasa Arab yang tidak hanya berorientasi pada teks, tetapi juga pada
kehidupan, sehingga mampu membentuk insan Muslim yang komunikatif, berbudaya, dan
responsif terhadap tantangan zaman.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research), karena bertujuan untuk memahami secara mendalam dimensi sosiologis
yang melandasi pengembangan kurikulum Bahasa Arab dalam konteks sosial, budaya, dan
pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nilai-nilai sosial,
fungsi pendidikan, dan peran bahasa dalam membentuk struktur masyarakat. Metode studi
kepustakaan dipilih karena memberikan ruang untuk penelusuran historis dan konseptual
terhadap gagasan-gagasan sosiologis dalam pendidikan dan pembelajaran bahasa (Creswell,
2013).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
berasal dari dokumen kurikulum Bahasa Arab, dokumen kebijakan pendidikan, serta karya-
karya pemikir sosiologi pendidikan seperti Emile Durkheim, Karl Marx, dan Hasan
Langgulung yang secara eksplisit membahas hubungan antara masyarakat dan pendidikan.
Selain itu, data juga diperoleh dari Al-Qur’an dan Hadis yang memuat prinsip-prinsip sosial
dalam pembelajaran Bahasa Arab sebagai sarana komunikasi dan pembentukan identitas
umat. Adapun data sekunder mencakup buku-buku ilmiah, artikel jurnal, skripsi, tesis, dan
disertasi yang membahas aspek sosial dalam pengembangan kurikulum (Moleong, 2017).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi
tethadap sumber-sumber tertulis yang relevan. Peneliti mengumpulkan dokumen
berdasarkan prinsip purposive sampling, yaitu memilih data yang memiliki keterkaitan
langsung dengan tema sosiologis dalam pendidikan Bahasa Arab. Fokus dokumentasi
diarahkan pada aspek kurikulum yang berkaitan dengan interaksi sosial, kebutuhan
masyarakat, mobilitas sosial, dan integrasi budaya melalui pembelajaran bahasa. Data
kemudian diklasifikasikan berdasarkan topik-topik utama untuk memudahkan proses analisis
(Zed, 2004).

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis) yang
bersifat deskriptif-kritis. Analisis ini digunakan untuk menafsirkan dan memahami bagaimana
nilai-nilai sosial dan dinamika masyarakat direpresentasikan dalam kurikulum Bahasa Arab.
Peneliti memetakan tema-tema seperti identitas budaya, kohesi sosial, dan peran bahasa
sebagai alat integrasi sosial. Hasil analisis dikaji kembali dalam perspektif sosiologi pendidikan
untuk menilai relevansi kurikulum terhadap realitas masyarakat dan tuntutan zaman
(Krippendorff, 2013). Validitas data diperkuat dengan triangulasi literatur dan pendalaman
konteks sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial
dan budaya tempat kurikulum tersebut diterapkan. Landasan sosiologis berperan penting
dalam menjembatani antara nilai-nilai bahasa Arab sebagai bahasa wahyu dengan realitas
kehidupan masyarakat Muslim yang beragam, termasuk di Indonesia. Oleh karena itu, model
pengembangan kurikulum Bahasa Arab harus memperhatikan nilai-nilai sosiokultural lokal
serta kebutuhan global. Dalam hal ini, integrasi antara budaya lokal Islam Nusantara, praktik
sosial keagamaan, dan komunikasi lintas komunitas Muslim menjadi aspek penting yang
harus dirancang secara sistematis dalam pembelajaran Bahasa Arab (Azra, 2004).
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Kurikulum yang dikembangkan tanpa mempertimbangkan lingkungan sosial peserta
didik akan cenderung asing dan terpisah dari kehidupan nyata. Sebaliknya, kurikulum yang
menyerap nilai-nilai budaya lokal dan mengaitkannya dengan identitas Islam global akan lebih
diterima, relevan, dan berdaya guna.

1. Bahasa Arab dalam Konteks Sosiokultural Lokal

Bahasa Arab bukan hanya sekadar bahasa keagamaan, tetapi juga merupakan simbol
budaya Islam yang telah berakar kuat dalam tradisi masyarakat Muslim Indonesia. Sebagai
bahasa wahyu dan ilmu, keberadaan bahasa Arab memiliki fungsi yang melampaui aspek
linguistik. Ia menjadi medium utama dalam transmisi nilai, ajaran, dan identitas Islam yang
melekat dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim di Nusantara. Bahkan, dalam konteks
Indonesia, bahasa Arab telah menyatu dengan aspek sosial dan budaya masyarakat Muslim
sejak berabad-abad lalu.

Di berbagai wilayah Nusantara, Bahasa Arab telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sosial—baik dalam ritual, pendidikan, maupun komunikasi keagamaan. Misalnya,
penggunaan bahasa Arab dalam istilah keislaman seperti shalat, puasa, akat, hikmah, atau
rahmalh telah menjadi bagian dari kosakata sehari-hari umat Islam di Indonesia. Dalam
kegiatan pengajian, khutbah Jumat, doa-doa harian, dan acara keagamaan lainnya, bahasa
Arab digunakan sebagai simbol sakralitas dan otoritas agama yang tidak tergantikan (Riddell,
2001).

Tradisi pesantren di Indonesia juga merupakan contoh konkret bagaimana bahasa
Arab hidup di tengah masyarakat Muslim. Di pesantren, bahasa Arab diajarkan bukan hanya
sebagai pelajaran formal, tetapi juga sebagai sarana utama dalam memahami kitab-kitab klasik
atau kitab kuning. Interaksi para santri dengan teks-teks berbahasa Arab telah menjadikan
bahasa ini sebagai bagian dari dunia intelektual dan spiritual mereka. Hal ini menciptakan
ckosistem budaya yang sangat mendukung keberlangsungan bahasa Arab dalam pendidikan
Islam.

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang berbasis sosiologis
perlu mengakomodasi unsur-unsur budaya Islam lokal, seperti tradisi pesantren, pengajian
kitab kuning, dan kesenian Islami lokal. Kurikulum yang sensitif terhadap konteks sosial-
budaya peserta didik akan lebih mudah diterima dan dipahami, karena materi dan metode
pembelajaran tidak terlepas dari kehidupan nyata mereka. Pendekatan ini sekaligus menjadi
pengakuan terhadap pentingnya warisan budaya Islam Nusantara dalam membentuk karakter
dan identitas peserta didik (Syamsuddin, 2015).

Model kurikulum semacam ini tidak hanya mempertahankan identitas budaya, tetapi
juga memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual dan komunikatif. Dalam hal ini,
pembelajaran bahasa Arab tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang terasing, melainkan
sebagai bagian dari praktik keislaman sehari-hari. Ketika peserta didik menemukan relevansi
antara bahasa yang mercka pelajari dengan budaya dan tradisi yang mereka jalani, maka
motivasi belajar pun akan meningkat secara signifikan.

Kesenian Islami lokal, seperti marawis, hadrah, qasidah, hingga kaligrafi Arab, juga
dapat menjadi media pendukung dalam pembelajaran bahasa Arab. Melalui integrasi seni dan
bahasa, peserta didik tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga secara emosional dan
estetis. Ini akan memperkuat pengalaman belajar yang holistik dan menyenangkan, serta
menanamkan kebanggaan terhadap bahasa Arab sebagai warisan budaya yang hidup dalam
masyarakat mereka.
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Selain itu, kurikulum berbasis sosiologis juga penting untuk menjawab tantangan
globalisasi yang cenderung menjauhkan peserta didik dari akar budaya dan agamanya.
Dengan menjadikan bahasa Arab sebagai bagian dari kehidupan sosial mereka, kurikulum
mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan identitas keislaman yang kuat. Hal ini penting
agar generasi Muslim tidak tercerabut dari tradisinya di tengah arus modernisasi dan
sekularisasi yang mengglobal.

Dengan demikian, pengembangan kurikulum bahasa Arab yang berlandaskan
pendekatan sosiologis bukan hanya menjadi kebutuhan pedagogis, tetapi juga menjadi
strategi kultural untuk menjaga kesinambungan warisan Islam di Nusantara. Bahasa Arab
tidak lagi sekadar diajarkan sebagai keterampilan linguistik, tetapi sebagai bagian dari sistem
nilai, budaya, dan identitas keislaman yang hidup dalam masyarakat Indonesia.

2. Integrasi Nilai-nilai Islam Nusantara

Islam Nusantara merupakan bentuk lokalitas Islam yang berkembang secara damai,
moderat, dan menghargai tradisi. Ia tumbuh dari proses historis yang panjang, di mana Islam
berinteraksi dengan budaya lokal di berbagai daerah di Indonesia. Nilai-nilai seperti toleransi,
kearifan lokal, dan penghargaan terhadap adat menjadi bagian integral dari ekspresi keislaman
masyarakat Muslim di Nusantara. Islam tidak hadir secara konfrontatif, melainkan
berakulturasi dengan budaya, sehingga tercipta karakter Islam yang humanis dan kontekstual.

Dalam konteks pengembangan kurikulum Bahasa Arab, nilai-nilai Islam Nusantara
dapat diintegrasikan sebagai konten kultural maupun pendekatan metodologis dalam
pembelajaran. Kurikulum tidak perlu bersifat seragam dan kaku, melainkan harus responsif
terhadap konteks sosial-budaya peserta didik. Sebagai contoh, penggunaan teks Arab yang
mengisahkan perjuangan ulama-ulama Nusantara seperti Syekh Nawawi al-Bantani atau
Hasyim Asy'ati dapat menjadi materi ajar yang tidak hanya memperkenalkan bahasa Arab,
tetapl juga menanamkan nilai-nilai kepahlawanan dan spiritualitas lokal.

Penggunaan khutbah atau pidato berbahasa Arab yang dikontekstualisasikan dengan
isu-isu lokal juga merupakan bentuk integrasi yang efektif. Misalnya, khutbah yang membahas
pentingnya menjaga lingkungan, tradisi gotong royong, atau toleransi antarsesama dapat
disusun dalam bahasa Arab dengan kosa kata yang relevan. Hal ini melatih peserta didik
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menggunakan bahasa Arab dalam konteks lokal
mereka sendiri, sekaligus mengasah kepekaan sosial dan keagamaan.

Pembelajaran fiqih juga dapat dihubungkan dengan praktik-praktik adat setempat,
seperti tradisi walimah, kenduri, atau ziarah kubur. Guru bahasa Arab dapat memanfaatkan
teks-teks figih klasik yang relevan dengan budaya lokal untuk menunjukkan bahwa bahasa
Arab dan ajaran Islam dapat berdialog secara harmonis dengan budaya. Pendekatan seperti
ini memperkuat relevansi kurikulum dan menjadikan pembelajaran lebih hidup dan
bermakna.

Pengintegrasian nilai-nilai Islam Nusantara memungkinkan peserta didik melihat
bahwa bahasa Arab tidak bertentangan dengan budaya lokal, bahkan dapat memperkaya
pemahaman keislaman mereka. Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu tidak harus diposisikan
secara cksklusif atau elitis, tetapi sebagai alat untuk memahami Islam dalam keberagaman
ekspresinya. Hal ini membantu mengurangi jarak psikologis antara peserta didik dan bahasa
Arab, serta menjadikan proses pembelajaran lebih inklusif dan memberdayakan.

Lebih jauh, pengembangan kurikulum seperti ini menjadi sarana menumbuhkan
nasionalisme religius. Bahasa Arab sebagai bahasa Islam global dikaitkan dengan warisan
lokal yang dihormati dan dicintai. Peserta didik akan merasa bangga karena mereka
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mempelajari bahasa yang telah digunakan oleh tokoh-tokoh besar bangsanya, serta menjadi
bagian dari jati diri umat Islam di Indonesia. Ini merupakan bentuk integrasi antara identitas
keislaman dan kebangsaan.

Kurikulum berbasis sosiologis ini juga mengandung pesan penting bahwa
keberagaman budaya dalam Islam adalah rahmat, bukan penghalang. Islam tidak menolak
budaya, selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat. Sebaliknya, budaya dapat menjadi
medium dakwah dan sarana untuk menjelaskan nilai-nilai Islam secara lebih mudah dan
akrab. Inilah kekuatan Islam Nusantara, yang dapat menjadi model pengembangan
kurikulum yang kontekstual, inklusif, dan membumi.

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam Nusantara dalam kurikulum Bahasa Arab
bukan hanya penting untuk kepentingan pedagogis, tetapi juga strategis untuk memperkuat
identitas keislaman yang toleran dan berakar pada budaya bangsa sendiri. Kurikulum seperti
ini menumbuhkan kesadaran bahwa menjadi Muslim Indonesia berarti menjadi bagian dari
peradaban Islam global, tanpa kehilangan keunikan dan kekayaan tradisinya (Zarkasyi, 2005).
3. Bahasa Arab sebagai Sarana Sosialisasi Nilai Sosial-Keagamaan

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam berinteraksi, membentuk makna, serta
membangun hubungan sosial. Dalam konteks masyarakat Muslim, bahasa Arab tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai wahana untuk menyampaikan dan
mewariskan nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai seperti solidaritas (ta'awun), keadilan (‘adl),
amanah, dan ukhuwah Islamiyah disosialisasikan melalui bahasa Arab, baik secara lisan
maupun tulisan, dalam berbagai aktivitas keagamaan dan sosial.

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab dalam pendidikan Islam harus diarahkan
tidak hanya pada aspek gramatikal dan struktural, tetapi juga pada dimensi nilai dan fungsi
sosial-keagamaan. Bahasa Arab harus diajarkan sebagai bagian dari sistem makna yang hidup
dalam komunitas Muslim. Ini berarti, guru bahasa Arab tidak cukup hanya mengajarkan
kaidah nahwu dan sharaf, tetapi juga bagaimana bahasa tersebut digunakan dalam konteks
dakwah, ibadah, dan relasi sosial.

Salah satu bentuk implementasi dari pendekatan ini adalah penggunaan aktivitas
pembelajaran seperti dialog keagamaan dalam bahasa Arab, pembacaan teks-teks Islam klasik
dan kontemporer, serta simulasi komunikasi dalam berbagai konteks keagamaan seperti
shalat, zakat, haji, jual beli, dan kehidupan keluarga. Kegiatan ini tidak hanya mengasah
keterampilan berbahasa, tetapi juga menanamkan kesadaran nilai yang terkandung dalam
penggunaannya. Bahasa Arab menjadi media penghayatan terhadap ajaran Islam, bukan
sckadar alat linguistik.

Kurikulum yang menyertakan aspek sosial-keagamaan dalam pembelajaran bahasa
Arab akan menciptakan ruang di mana peserta didik belajar menggunakan bahasa Arab untuk
berperilaku Islami dalam kehidupan nyata. Hal ini sangat penting dalam pembentukan
karakter Muslim yang utuh. Penggunaan bahasa Arab dalam praktik-praktik sosial semacam
ini akan menjadikan bahasa tersebut lebih kontekstual, aplikatif, dan bermakna dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendekatan seperti ini mendorong terbentuknya kompetensi sosiolinguistik, yaitu
kemampuan peserta didik untuk menggunakan bahasa secara tepat sesuai dengan norma
sosial, nilai budaya, dan konteks keagamaan masyarakat Muslim. Seperti yang ditegaskan oleh
Yasin (2013), penguasaan bahasa Arab yang ideal tidak hanya mencakup kemampuan
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linguistik semata, tetapi juga pemahaman terhadap konteks sosial-budaya penggunaannya
dalam kehidupan umat Islam.

Kurikulum yang berbasis sosiolinguistik akan membekali peserta didik dengan
kecakapan dalam berbahasa yang etis, kontekstual, dan spiritual. Bahasa Arab tidak hanya
menjadi alat komunikasi formal, tetapi juga menjadi media untuk menjalin ukhuwah,
menyampaikan nasihat, berdakwah, dan mengamalkan amar ma’ruf nahi munkar.
Pembelajaran bahasa seperti ini akan memperkaya dimensi pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai Islam.

Di samping itu, pendekatan ini juga menjembatani antara kemampuan akademik dan
keterampilan hidup. Peserta didik tidak hanya dapat menjawab soal-soal tata bahasa, tetapi
juga mampu berbicara dalam forum pengajian, menulis surat dakwah, atau membaca khutbah
dalam bahasa Arab. Integrasi bahasa dan nilai ini sangat relevan dalam pendidikan Islam yang
bertujuan membentuk pribadi Muslim yang cerdas dan berakhlak.

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab berbasis nilai sosial-keagamaan
menjadi landasan penting dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum ini menegaskan
bahwa bahasa Arab tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran, tetapi sebagai sarana
pembentukan kepribadian Muslim yang mampu berinteraksi dalam masyarakat secara islami
dan beradab. Ini sejalan dengan visi pendidikan Islam sebagai proses transformasi ilmu dan
nilai secara simultan (Yasin, 2013).

4. Respons terthadap Tantangan Globalisasi

Di era globalisasi, batas-batas geografis dan kultural semakin memudar. Dalam
konteks ini, penguasaan bahasa Arab tidak lagi terbatas pada tujuan tradisional seperti
membaca teks-teks klasik atau pelaksanaan ibadah ritual semata. Bahasa Arab kini berperan
strategis sebagai alat komunikasi lintas budaya dalam komunitas Muslim global. Ia menjadi
medium penting dalam dakwah internasional, kerja sama pendidikan lintas negara, hubungan
diplomatik antarnegara Muslim, dan perkembangan ekonomi syariah yang melintasi batas
negara.

Fungsi baru bahasa Arab sebagai penghubung antarumat Islam global ini menuntut
pendekatan baru dalam kurikulum Bahasa Arab. Kurikulum tidak cukup hanya menekankan
pada tata bahasa dan teks klasik, tetapi juga harus mengembangkan kompetensi komunikatif
global, termasuk pengenalan terhadap variasi dialek Arab (seperti dialek Mesir, Syam, dan
Maghrib) serta penggunaan bahasa Arab dalam konteks internasional dan multikultural
(Rosenthal, 1970).

Hal ini menuntut para perancang kurikulum Bahasa Arab untuk menghadirkan materi
ajar yang lebih dinamis, aktual, dan relevan dengan kehidupan global umat Islam. Materi
seperti artikel berita Arab modern, konten media sosial antarnegara Muslim, pidato-pidato
dalam forum dunia Islam, serta dialog antarbudaya dapat menjadi bagian dari pembelajaran.
Materi tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga memperluas
wawasan peserta didik tentang realitas sosial-politik umat Islam kontemporer.

Model kurikulum yang berbasis sosiologis-global ini akan memfasilitasi terbentuknya
profil peserta didik sebagai warga Muslim global—yaitu individu yang memiliki keterampilan
berbahasa Arab dan kepekaan sosial untuk berdialog serta bekerja sama dengan sesama
Muslim dari berbagai latar budaya dan negara. Pengalaman belajar ini sekaligus mendorong
sikap inklusif, empatik, dan kooperatif dalam menghadapi perbedaan.

Pengintegrasian isu-isu kontemporer ke dalam pembelajaran bahasa Arab juga
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kritis dan literasi
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media. Mereka tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga membaca realitas dan memahami
dinamika global dengan perspektif keislaman. Hal ini sangat relevan dengan pendekatan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan literasi global, kreativitas,
kolaborasi lintas budaya, dan kesadaran multikultural (UNESCO, 2015).

Di samping itu, pendekatan ini dapat memperkuat identitas Islam peserta didik tanpa
menutup diri dari dunia luar. Bahasa Arab diajarkan tidak sebagai simbol eksklusivitas, tetapi
sebagai jembatan komunikasi dan pemahaman antarbangsa. Dalam konteks ini, peserta didik
belajar bahwa menjadi Muslim tidak berarti membatasi diri, tetapi justru membuka ruang
untuk berkontribusi dalam tatanan dunia yang plural dan multikultural.

Guru bahasa Arab berperan penting sebagai fasilitator dialog global. Mereka tidak
hanya mengajarkan struktur bahasa, tetapi juga menjadi pemandu dalam memahami wacana
dan budaya dunia Islam yang beragam. Oleh karena itu, pelatihan guru dan pengembangan
bahan ajar harus diarahkan pada pemahaman global dan literasi antarbudaya, agar
pembelajaran bahasa Arab tidak tertinggal oleh arus perubahan zaman.

Dengan demikian, pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis sosiologis-global
menjadi keniscayaan dalam menghadapi tantangan dan peluang era globalisasi. Kurikulum ini
tidak hanya menghasilkan lulusan yang mampu membaca teks Arab, tetapi juga individu
Muslim yang mampu berkontribusi aktif dalam percakapan global Islam, memperjuangkan
nilai-nilai keadilan, perdamaian, dan kerja sama lintas budaya.

5. Model Pengembangan Kurikulum Berbasis Nilai Sosiokultural

Berdasarkan prinsip-prinsip sosiologis dan global yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat dirumuskan suatu model kurikulum Bahasa Arab berbasis sosiokultural yang relevan
dengan realitas lokal dan tantangan global. Kurikulum ini tidak hanya menekankan aspek
linguistik semata, tetapi juga berperan dalam membentuk identitas, nilai, dan wawasan peserta
didik dalam kerangka keislaman yang inklusif dan progresif.

Model ini melibatkan zntegrasi konten lokal sebagai strategi utama untuk menjembatani
pembelajaran bahasa Arab dengan budaya peserta didik. Dalam konteks Indonesia, konten
seperti karya sastra Arab Melayu, teks-teks ulama lokal seperti Syekh Nawawi al-Bantani atau
Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, serta pidato tokoh Islam Indonesia yang berbahasa
Arab dapat dimasukkan dalam silabus pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik akan
melihat keterkaitan langsung antara bahasa Arab dan warisan Islam lokal, sehingga tumbuh
rasa memiliki dan motivasi belajar yang lebih kuat.

Selanjutnya, wmetode partisipatif menjadi elemen penting dalam pengembangan
kurikulum ini. Pendekatan komunikatif dan kontekstual seperti diskusi kelompok tentang
tema keagamaan, simulasi percakapan dalam ibadah, drama berbahasa Arab bertema kisah
Nabi atau tokoh sejarah Islam, hingga praktik sosial keagamaan (seperti ceramah, khutbah,
dan pengajian mini) memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa Arab dalam situasi
nyata. Metode ini tidak hanya memperkuat kompetensi linguistik, tetapi juga
mengembangkan empati, kolaborasi, dan keterampilan komunikasi.

Selain itu, keterbubungan global menjadi dimensi yang tak kalah penting. Pembelajaran
bahasa Arab harus membuka jendela ke dunia Islam internasional melalui bahan ajar otentik
seperti artikel berita Arab modern, video dari media Arab, dialog dari forum pemuda Muslim
internasional, dan teks keagamaan kontemporer. Peserta didik akan terbiasa dengan berbagai
aksen, kosakata, dan gaya bahasa yang digunakan dalam kehidupan nyata umat Islam di
Timur Tengah, Afrika, Eropa, dan Asia.
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Dengan ketiga pendekatan ini, kurikulum Bahasa Arab menjadi ruang dialog antara
tradisi dan modernitas, antara lokalitas dan globalitas. Ia berperan membentuk peserta didik
yang tidak hanya mahir berbahasa, tetapi juga memahami nilai-nilai Islam rahmatan lil alamin
dan mampu berdialog secara produktif dalam dunia yang beragam. Kurikulum ini juga
mendukung terbentuknya identitas keislaman yang moderat dan toleran, sebagaimana
semangat Islam Nusantara yang menjunjung kedamaian dan kearifan lokal (Zarkasyi, 2005).

Dalam jangka panjang, model kurikulum ini dapat mencetak generasi Muslim yang
tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an dan kitab klasik, tetapi juga siap tampil sebagai duta
Islam yang komunikatif, reflektif, dan aktif di kancah global. Mereka akan menjadi jembatan
antara Islam Indonesia yang inklusif dengan dunia Islam yang lebih luas, membangun
solidaritas umat dan kontribusi positif dalam berbagai bidang kehidupan.

Guru Bahasa Arab berperan sebagai penggerak utama kurikulum ini. Mereka perlu
dilatth agar memiliki kapasitas pedagogik dan wawasan multikultural, sehingga mampu
memfasilitasi pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman.
Ketersediaan bahan ajar yang relevan dan pelatihan berkelanjutan menjadi syarat keberhasilan
implementasi kurikulum ini.

Dengan pendekatan berbasis sosiokultural dan orientasi global ini, kurikulum Bahasa
Arab tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai instrumen pembentuk
karakter dan agen peradaban. Ia menyatukan kekuatan tradisi dan tantangan modernitas
dalam satu ruang belajar yang bermakna dan transformatif.

KESIMPULAN

Landasan sosiologis dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab memberikan arah
yang sangat penting bagi terwujudnya pembelajaran yang relevan, bermakna, dan kontekstual
dengan kehidupan sosial peserta didik. Kurikulum yang dibangun di atas fondasi ini akan
mempertimbangkan latar budaya Islam lokal, seperti tradisi pesantren, praktik pengajian, dan
bahasa religius yang akrab dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurikulum juga perlu
merespons dinamika komunikasi global umat Islam, termasuk perkembangan media sosial,
forum internasional, dan mobilitas pelajar Muslim lintas negara. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dan kebutuhan komunikasi global, kurikulum Bahasa Arab tidak hanya
menjadi instrumen penguasaan bahasa, tetapi juga wahana pembentukan identitas keislaman
yang terbuka, moderat, dan inklusif. Melalui pendekatan ini, peserta didik dipersiapkan
menjadi agen perubahan sosial dan duta budaya Islam yang mampu berkontribusi secara aktif
dalam masyarakat global yang plural dan dinamis.
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